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Abstrak 

Transformasi digital dalam pelayanan publik menjadi salah satu elemen utama dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan 
yang efisien di era Society 5.0. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji prototipe sistem berbasis AppSheet guna 
memfasilitasi kebutuhan internal dalam proses perizinan ketenagalistrikan, khususnya di lingkungan Cabang Dinas ESDM 
Wilayah Semarang-Demak. Sistem ini dikembangkan untuk menyederhanakan alur kerja petugas dengan menghilangkan 
proses manual seperti pembuatan berita acara tertulis dan pengisian ulang data ke dalam basis data terpisah. Aplikasi yang 
dibangun mencakup form digital, verifikasi internal, automasi pembuatan dokumen, serta pengarsipan terintegrasi. Pengujian 
dilakukan menggunakan metode blackbox untuk memastikan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai rancangan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik dalam mempercepat proses, mengurangi duplikasi kerja, dan 
meningkatkan konsistensi data. Meskipun masih dalam tahap prototipe, solusi ini dinilai efektif dalam mendukung digitalisasi 
proses perizinan internal dan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai model inovasi layanan publik berbasis teknologi no-
code. 
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1. PENDAHULUAN 

Society 5.0 merupakan konsep masyarakat masa depan yang menekankan integrasi teknologi digital dan 
kecerdasan buatan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam penyelenggaraan layanan publik. Konsep 
ini mendorong instansi pemerintah untuk berinovasi melalui transformasi digital guna meningkatkan efisiensi, 
akurasi, dan kecepatan kerja. Di sektor ketenagalistrikan, Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) memiliki 
peran penting dalam melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap instalasi tenaga listrik melalui proses 
perizinan dan penerbitan rekomendasi teknis. Proses tersebut mencakup penerbitan Surat Keterangan Wajib 
Lapor untuk pembangkit hingga 500 kW, Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik untuk Kepentingan Sendiri 
(IUPTLS), serta IUPTLS untuk Badan Usaha Jasa Penunjang Tenaga Listrik. Selama ini, sebagian besar proses 
perizinan di lingkungan ESDM, termasuk di Cabang Dinas ESDM Wilayah Semarang-Demak, masih dilakukan 
secara manual. Hal ini menyebabkan beberapa hambatan dalam operasional internal, seperti keharusan membuat 
berita acara tertulis, pengulangan pengisian data secara terpisah ke dalam basis data, serta ketidakefisienan dalam 
pelacakan dokumen dan status proses. Menanggapi kondisi tersebut, penelitian ini mengembangkan sebuah 
prototipe sistem digital berbasis platform AppSheet untuk mendukung efisiensi kerja petugas dalam menangani 
proses internal perizinan. Sistem ini dirancang untuk menggantikan proses manual dengan alur kerja digital yang 
lebih terstruktur dan terintegrasi, termasuk automasi input data, digitalisasi dokumen, serta pengarsipan 
sistematis. AppSheet memungkinkan instansi membangun aplikasi dengan cepat tanpa kemampuan 
pemrograman. Sejumlah penelitian menunjukkan pemanfaatan AppSheet dalam berbagai kebutuhan operasional. 
Di sektor properti, AppSheet digunakan untuk manajemen aset dan permintaan perbaikan pada sistem sewa 
rumah [1]. Dalam konteks infrastruktur, aplikasi serupa dimanfaatkan untuk pemetaan lokasi menara 
telekomunikasi [2], serta pemantauan gardu distribusi dan pelaksanaan kontrak pemeliharaan di lingkungan PLN 
[3]. AppSheet juga digunakan untuk mendukung kegiatan pengumpulan data survei harga oleh Diskominfo Kukar 
[4], serta sebagai sistem manajemen gudang dan inventory pada institusi pemerintah dan perusahaan swasta 
[5][6][7]. Di bidang administrasi organisasi, AppSheet dimanfaatkan untuk pencatatan keuangan karang taruna 
[8], sistem presensi daring pada masa pandemi [9][10], dan pelaporan pekerjaan harian pegawai [11]. Penggunaan 
AppSheet juga mulai dikombinasikan dengan pendekatan perbaikan proses seperti DMAIC dalam upaya efisiensi 
inspeksi industri otomotif [12]. Penelitian lain menunjukkan potensi penggunaan sistem digital berbasis spasial 
seperti WebGIS untuk pemetaan fasilitas publik [13]. Meskipun penerapan AppSheet telah meluas di berbagai 
sektor, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji penerapannya dalam digitalisasi proses perizinan 
teknis ketenagalistrikan di lingkungan pemerintah daerah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem perizinan digital berbasis AppSheet di Dinas ESDM 
Provinsi Jawa Tengah sebagai wujud inovasi layanan publik yang mendukung efisiensi dan reformasi birokrasi, 
selaras dengan semangat Society 5.0. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan melalui studi kasus pada Cabang Dinas ESDM Wilayah Semarang-Demak dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Perancangan sistem dilakukan secara bertahap mulai dari pemetaan alur kerja 
internal, pengumpulan kebutuhan fungsional, hingga pengembangan prototipe menggunakan AppSheet yang 
terhubung dengan Google Sheets sebagai basis data. Sistem diuji menggunakan metode blackbox dengan fokus 
pada pengujian fungsionalitas setiap fitur tanpa menelaah kode sumber. Pengujian dilakukan terhadap halaman 
input data, proses validasi internal, automasi dokumen, dan integrasi data ke dalam basis data. Evaluasi dilakukan 
dengan meninjau kelancaran proses, keakuratan data yang terekam, serta kemudahan penggunaan oleh petugas 
yang melakukan uji coba internal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Evaluasi Kinerja Sistem 

Implementasi AppSheet dalam mendukung digitalisasi proses perizinan di Cabang Dinas ESDM Wilayah 
Semarang-Demak telah berhasil dilakukan. Beberapa proses yang sebelumnya berjalan secara manual dan 
berulang kini dapat disederhanakan serta dikerjakan secara simultan. Dengan memanfaatkan fungsi-fungsi 
spreadsheet, basis data perizinan dapat dibentuk secara terstruktur mulai dari pencatatan surat masuk, verifikasi 
lapangan melalui halaman Rekomtek, hingga pencatatan izin terbit melalui halaman Surat Keluar, yang 
selanjutnya dapat ditampilkan kembali melalui halaman Cetak. Pada tampilan awal, pengguna dimudahkan dalam 
mengakses seluruh halaman yang tersedia, dimulai dari halaman Surat Masuk. Pada tahap ini, seluruh data 
dokumen berhasil ditambahkan melalui antarmuka AppSheet, dan secara otomatis terkirim ke dalam spreadsheet 
untuk mengisi kolom seperti Nama Perusahaan, NIB, Bulan, Tahun, Nomor Surat, Alamat, Jenis Izin, serta dokumen 
yang diunggah. 

 

Gambar 1. Contoh Tampilan Basis data Pada Spreetsheet  

Selanjutnya, sebagian data dari halaman Surat Masuk ditarik ke dalam sheet Rekomtek untuk digunakan 
sebagai formulir inspeksi verifikasi lapangan. Formulir ini ditampilkan melalui AppSheet dan memungkinkan 
pengguna untuk menginput data secara langsung saat pelaksanaan inspeksi menggunakan perangkat seluler. Data 
yang dimasukkan akan otomatis tersimpan ke dalam basis data. Setelah proses administrasi pembuatan izin 
selesai, dokumen izin kemudian diunggah ke halaman Surat Keluar dan data terkait, seperti nomor surat dan 
tanggal penerbitan, ditambahkan ke dalam basis data. Pada akhir proses, rekapitulasi data perizinan dapat diakses 
melalui halaman Cetak, di mana seluruh dokumen izin yang telah diterbitkan ditampilkan. Data rekap tersebut 
telah dipisahkan berdasarkan jenis izin, yaitu Wajib Lapor, IUPTLS, dan IUJPTL. 

3.1.1 Halaman Utama 

Proses awal digitalisasi perizinan dapat dilihat pada Gambar 2. Appsheet memudahkan user dalam membuat 
desain tampilan tanpa memerlukan kode dan program. Penggunaan icon memudahkan pengguna dalam memilih 
akses berdasarkan langkah proses dalam penerbitan perizinan. Dengan memilih icon maka user akan diarahkan 
menuju halaman proses yang dipilih.  
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Gambar 2. Tampilan Halaman Utama Pada Aplikasi 

Untuk memastikan kinerja pada Halaman Utama maka dilakukan pengujian Blackbox sesuai dengan alur 
pada Tabel 1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Halaman Utama berhasil membantu user memilih proses 
penerbitan izin yaitu Halaman Surat Masuk, Halaman Rekomtek dan Halaman Surat Keluar.  

Tabel 1. Responden Penelitian berdasarkan Jenis Kelamain 

Langkah Pengujian Target Hasil Capaian 

User membuka 
aplikasi 

Halaman Utama menampilkan icon akses 
menuju halaman lain 

Halaman Utama berhasil 
ditampilkan 

Berhasil 

Membuka halaman 
Surat Masuk 

Tampilan menunjukkan halaman Surat 
Masuk 

Halaman beralih ke halaman 
Surat Masuk 

Berhasil 

Membuka halaman 
Rekomtek 

Tampilan menunjukkan halaman 
Rekomtek 

Halaman beralih ke halaman 
Rekomtek 

Berhasil 

Membuka halaman 
Surat Keluar 

Tampilan menunjukkan halaman Surat 
Keluar 

Halaman beralih ke halaman 
Surat Keluar 

Berhasil 

3.1.2 Halaman Surat Masuk 

Pada halaman Surat Masuk target menambahkan data dan dokumen telah berhasil dicapai. Proses penambahan 

data dan dokumen dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil pengujian Blackbox pada Tabel 2 juga menunjukkan setiap 
proses pada halaman Surat Masuk telah berhasil dilakukan.  

 

Gambar 3. Tampilan Proses Memasukkan Data Permohonan 

Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox Pada Halaman Surat Masuk 

Langkah Pengujian Target Hasil Capaian 

User membuka 
halaman Surat 
Masuk 

Halaman Surat Masuk menampilkan 
opsi penambahan data surat masuk 

Halaman Surat Masuk berhasil 
ditampilkan dan user dapat 
mengakses form penambahan data 

Berhasil 

Memasukkan data 
surat masuk 

Data text dan angka dapat 
ditambahkan dan tercatat dalam 
basis data 

Data text dan angka berhasil 
ditambahkan Berhasil 
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Langkah Pengujian Target Hasil Capaian 

Memasukkan 
dukumen surat 
masuk 

User dapat mengakses data PDF atau 
gambar pada perangkat untuk di 
upload 

Data dokumen dapat diakses dan 
diupload Berhasil 

Mengecek data yang 
telah ditambahkan 

Pada halaman Surat Masuk data 
yang telah ditambahkan telah 
ditampilkan dalam bentuk list 

Halaman Surat Masuk menampilkan 
list permohonan izin dan data 
isiannya 

Berhasil 

3.1.3 Halaman Rekomtek 

Form inspeksi dapat ditampilkan dengan baik pada Halaman Rekomtek sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 

4. Dengan adanya form inspeksi ini maka verifikaasi dilapangan dapat dilakukan sekaligus dengan menambahkan 
data pada basis data. Sehingga proses pencatatan manual pada berita acara dan pengambilan dokumentasi 

lapangan dapat dihilangkan.  

 

Gambar 4. Tampilan Proses Verifikasi Data Lapangan 

Hasil pengujian blackbox halaman Rekomtek pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan baik 

dan data yang ditambahkan melalui form inspeksi berhasil masuk kedalam basis data dan dapat ditampilkan 

kembali pada masing – masing pemohon perizinan.  

Tabel 3. Hasil Pengujian Blackbox Pada Halaman Rekomtek 

Langkah Pengujian Target Hasil Capaian 

User membuka 
halaman Rekomtek 

Data list perusahaan ditarik dari 
basis data 

Halaman Rekomtek menampilkan list 
perusahaan 

Berhasil 

Memilih 
perusahaan untuk 
verifikasi 

Form inspeksi dapat dibuka dan 
data verifikasi lapangan dapat 
ditambahkan kedalam basis data 

Data inspeksi berupa data text, angka, 
koordinat dan tanda tangan pemohon 
dapat diakses dan ditambahkan 

Berhasil 

Memasukkan 
dukumen tambahan 

User dapat mengakses kamera 
untuk menambahkan data 
dokumentasi kedalam basis data 

Kamera dapat di akses dan data dapat 
tambahkan 

Berhasil 

Mengecek data yang 
telah ditambahkan 

Pada halaman Rekomtek data yang 
telah ditambahkan telah 
ditampilkan 

Halaman Rekomtek menampilkan list 
permohonan izin dan data isiannya 

Berhasil 

3.1.4 Halaman Surat Keluar 

Pada tahap akhir izin yang telah diterbitkan telah berhasil dimasukkan datanya dan diupload kedalam basis data 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Tampilan Proses Memasukkan Hasil Perizinan Pada Basis Data 

Tabel 4. Hasil Pengujian Blackbox Pada Halaman Surat Keluar 

Langkah Pengujian Target Hasil Capaian 

User membuka halaman 
Surat Keluar 

Data list perusahaan ditarik dari 
basis data 

Halaman Surat Keluar 
menampilkan list perusahaan 

Berhasil 

Memilih perusahaan 
untuk ditambahkan data 
izin 

Form dapat dibuka dan data izin 
ditambahkan kedalam basis data 

Data izin berupa nomor surat dan 
tanggal terbit diakses dan 
ditambahkan 

Berhasil 

Memasukkan dukumen 
tambahan 

User dapat mengakses data PDF 
atau gambar pada perangkat untuk 
di upload 

Data dokumen dapat diakses dan 
diupload 

Berhasil 

Mengecek data yang telah 
ditambahkan 

Pada halaman Surat Keluar data 
yang telah ditambahkan telah 
ditampilkan 

Halaman Surat Keluar 
menampilkan list permohonan 
izin dan data isiannya 

Berhasil 

3.1.5 Halaman Cetak 

Hasil akhir dari seluruh proses perizinan adalah basis data perizinan berhasil ditampilkan pada Halaman Cetak. 
Pada halaman ini user dapat melihat data perizinan hingga dokumen perizinan yang telah diterbitkan. Seluruh 

data dan dokumen telah tersimpan dengan baik kedalam basis data.  

 

Gambar 6. Tampilan Proses Memasukkan Hasil Perizinan Pada Basis data 

Tabel 5. Hasil Pengujian Blackbox Pada Halaman Cetak 

Langkah Pengujian Target Hasil Capaian 

User membuka 
halaman Cetak 

Halaman Cetak menampilkan icon 
akses menuju halaman list 
berdasarkan jenis izin 

Halaman Cetak menampilkan icon 
Wajib Lapor, IUPTLS dan IUJPTL 

Berhasil 

Memilih icon 
pengujian 

Membuka list perizinan berdasarkan 
jenis izin 

List data perizinan ditampilkan 
pada masing – masing jenis izin 

Berhasil 

Membuka data 
perizinan 

Data perizinan dari basis data dapat 
ditampilkan 

Data perizinan ditampilkan Berhasil 
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Langkah Pengujian Target Hasil Capaian 

Membuka dokumen 
perizinan 

Dokumen perizinan yang diupload 
pada surat keluar dapat di unduh dan 
ditampilkan 

Dokumen dapat di unduh dan 
ditampikan oleh perangkat 

Berhasil 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan prototipe sistem digital berbasis AppSheet untuk mendukung proses internal 

perizinan teknis ketenagalistrikan di Cabang Dinas ESDM Wilayah Semarang-Demak. Sistem ini dirancang untuk 

menggantikan beberapa proses manual, seperti berita acara tertulis dan input data ganda, dengan alur kerja digital 
yang lebih ringkas dan terintegrasi. Hasil pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi berjalan dengan baik, mulai dari form pengajuan, verifikasi lapangan, hingga pengarsipan otomatis ke 

dalam basis data. AppSheet terbukti efektif digunakan oleh petugas tanpa keahlian pemrograman, serta 
mendukung efisiensi pencatatan dan pemantauan perizinan. Meskipun masih dalam bentuk prototipe, sistem ini 

memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dan direplikasi oleh unit kerja teknis lainnya sebagai bagian 

dari inovasi pelayanan publik berbasis digital. 
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